
“Universitas Padjadjaran telah … mengadopsi 
sistem pendidikan transformatif dan atau 
mengajarkan gagasan tentang keberlanjutan (sustainability) 
yang sejak lama menjadi  bagian dari 
Pola Ilmiah Pokok Universitas Padjadjaran: 
Bina Mulia Hukum dan Lingkungan Hidup 
dalam Pembangunan Nasional.””

Tri Hanggono Achmad
Rektor Universitas Padjadjaran

“Implementasi SDGs bagi Provinsi Jawa Barat 
bukanlah hal yang mudah, karena memiliki 
tujuan yang cukup banyak … 
dengan kompleksitas yang tinggi 
dirasakan sangat ambisius. … 
Namun demikian, 
bagaimanapun seluruh permasalahan tersebut harus 
diselesaikan pada tahun 2030.” 

Yerry Yanuar
Kepala BAPPEDA JABAR

KESIAPAN 
KABUPATEN/KOTA 
DI PROVINSI 
JAWA BARAT

SERI MENYONGSONG SDGS

K
E

S
IA

P
A

N
 K

A
B

U
P
A

T
E

N
/K

O
T

A
 

D
I P

R
O

V
IN

S
I JA

W
A

 B
A

R
A

T

SER
I M

EN
Y
O

N
G

SO
N

G
 SD

G
S

Center for Sustainable Development Goals Studies

Gedung CISRAL UNPAD 
Jl. Dipatiukur No. 46, Bandung, 40132 

Jawa Barat, Indonesia 

SDGsCenterUnpad

@SDGsCenterUnpad

SDGs Center Unpad

http://sdgcenter.unpad.ac.id

sdgcenter@unpad.ac.id

ISBN 978-602-439-297-0



TIM PENULIS

Arief Anshory Yusuf

Ahmad Komarulzaman

Armida Salsiah Alisjahbana

Zuzy Anna

Aisyah Amatul Ghina

Agung Setiawan

Megananda



Copyright@2018, SDGs Center UNPAD
Hak cipta dilindungi oleh undang-undang.

Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian
atau seluruh isi buku tanpa izin tertulis dari Penerbit.

Cetakan 1, 2018
Diterbitkan oleh Unpad Press

Grha Kandaga, Gedung Perpustakaan Unpad Jatinangor, Lantai I
Jl. Ir. Soekarno km 21 Bandung 45363

Telp. (022) 84288888 ext 3806
e-mail : press@unpad.ac.id /pressunpad@gmail.com

http://press.unpad.ac.id
Anggota IKAPI dan APPTI

Tata Letak			   : Afandi
Desainer Sampul		  : Arief Anshory Yusuf

Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KDT)

Arief Anshory Yusuf, et all

SERI MENYONGSONG SDGs: Kesiapan Kabupaten/Kota di Provinsi 
Jawa Barat / Penulis, Arief Anshory Yusuf, et. all; Penyunting, Ahmad 
Komarulzaman, --Cet. 1 – Bandung; Unpad Press; 2018

     xxvi, 314 h.; 16x24 cm

     ISBN 978-602-439-297-0

     I. Judul 	 II. Arief Anshory Yusuf



v

Sambutan 
Rektor Universitas Padjadjaran

Pembangunan berkelanjutan sudah menjadi kata kunci dalam berbagai 
aktivitas hidup masyarakat di dunia, sejak dicanangkan pada tahun 1987 
oleh komisi lingkungan PBB yang diketuai oleh Gro Harlem Brutland. 
Pembangunan berkelanjutan yang mengandung makna pembangunan 
yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat sekarang, namun tidak 
mengurangi kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 
kebutuhannya, telah berkembang melalui berbagai interpretasi 
skema tujuan yang ingin dicapai. Setelah Millenium Development 
Goals menjadi tujuan pembangunan yang dikembangkan sepanjang 
tahun 2000 sampai dengan 2015, sekarang ini adalah era Sustainable 
Development Goals (SDGs) yang memiliki tujuan lebih komprehensif 
dan beragam. 

SDGs menjadi tujuan pembangunan yang ingin dicapai pada tahun 
2030, yang melibatkan lebih banyak lagi pihak yang terlibat selain 
pemerintah, diantaranya sektor swasta, filantropi dan juga akademik. 
Sebagai intitusi pendidikan, Universitas Padjadjaran dalam hal ini 
berinisiatif untuk menjadi pelopor dalam keterlibatan mendorong 
pencapaian SDGs di Indonesia, dengan membentuk SDGs Center. 
Keterlibatan UNPAD tentu sesuai dengan tugas dan fungsinya melalui 
Tridharma Perguruan Tinggi adalah untuk Pendidikan/Pengajaran, 
Penelitian dan juga Pengabdian kepada Masyarakat. Salah satu bentuk 
penelitian sekaligus pengabdian masyarakat yang dilakukan melalui 
kerjasama SDGS Center  dengan Bappeda Provinsi Jawa Barat, 
adalah penyusunan kajian Baseline Indikator Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan / Sustainable Development Goals (TPB/SDGs) di 
Provinsi Jawa Barat. Buku ini disusun dari hasil kajian tersebut, untuk 
dapat lebih besar lagi disebarluaskan kepada masyarakat luas dan juga 



vi

terutama pemerintah daerah yang berkompeten dalam pencapaian 
tujuan pembangunan yang berkelanjutan.     

Atas tersusunnya buku ini, saya mengucapkan apresiasi dan terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada Bappeda Provinsi Jawa Barat 
dan juga seluruh tim SDGs Center yang terlibat dalam penyusunan 
buku ini. Selanjutnya diharapkan bahwa buku ini akan menjadi contoh 
bagaimana SDGs dianalisis dan dievaluasi pencapaiannya, bagi 
perencanaan pembangunan berkelanjutan ke depan di daerah. 

Bandung,  2 Februari 2018
Rektor Universitas Padjadjaran

Prof. Dr .med Tri Hanggono Achmad, dr
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Sambutan 
Kepala Bappeda Provinsi Jawa Barat

Pembangunan berkelanjutan dengan pola Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (TPB) menjadi mandat penting dari masyarakat di 
seluruh dunia, yang harus dilaksanakan  melalui berbagai aktivitas 
pembangunan di segala bidang di seluruh dunia, termasuk Indonesia. 
Dengan demikian menjadi suatu keniscayaan bagi Provinsi Jawa 
Barat sebagai salah satu wilayah dengan jumlah penduduk terbesar di 
Indonesia, untuk mengimplementasikan SDGs.  

Implementasi SDGs bagi Provinsi Jawa Barat bukanlah hal yang 
mudah, karena memiliki tujuan yang cukup banyak (17 tujuan, 169 
target dan 230 indikator) dengan kompleksitas yang tinggi dirasakan 
sangat ambisius. Sementara tantangan di Jawa Barat masih banyak, 
terutama menyangkut kemiskinan, pengangguran dan ketimpangan. 
Namun demikian, bagaimanapun seluruh permasalahan tersebut harus 
diselesaikan pada tahun 2030.  

Dalam perencanaan ke depan pencapaian tujuan pembangunan 
berkelanjutan ini, sesuai dengan Perpres No. 59 tahun 2017, Pemerintah 
Provinsi Jawa Barat tentu diwajibkan untuk menyusun Rencana Aksi 
Daerah (RAD) TPB lima tahunan bersama Bupati dan Walikota di 
wilayah Jawa Barat dengan melibatkan seluruh stakeholders, termasuk 
akademisi. Bekerjasama dengan akademisi dalam hal ini SDGs Center 
Universitas Padjadjaran, Bappeda Jawa Barat melakukan kajian 
mengenai kondisi baseline pencapaian SDGs di Jawa Barat, sebagai 
landasan bagi penyusunan Rencana Aksi Daerah Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (RAD-TPB) Provinsi Jawa Barat.   

Buku ini disusun sebagai hasil dari kajian tersebut, dengan harapan 
akan lebih banyak lagi dapat dibaca oleh berbagai lapisan masyarakat 
yang berkepentingan dalam pencapaian TPB. Bappeda Provinsi Jawa 
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Barat mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang sebesar-
besarnya kepada Tim SDGs Center UNPAD atas kerjasamanya dalam  
penyusunan buku yang penting ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat 
bagi para pembacanya. 

Bandung,   2 Februari 2018
Kepala Bappeda Provinsi Jawa Barat

 Ir. Yerry Yanuar, MM
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Kata Pengantar 
Direktur SDGs Center

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, Buku “Seri 
Menyongsong SDGs: Kesiapatan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 
Barat” diterbitkan di awal tahun 2018 ini. Kami mengucapkan terima 
kasih kepada Kepala Bappeda Provinsi Jawa Barat atas kepercayaan 
dan kerjasamanya, sehingga buku ini dapat terbit pada waktunya. Buku 
ini merupakan hasil penelitian tentang kesiapan dari Kabupaten/kota 
di Provinsi Jawa Barat dalam merealisasikan komitmen SDGs di tahun 
2030, yang merupakan komitmen nasional dan internasional Indonesia. 
Berbeda dengan MDGs, tujuan dari SDGs jauh lebih ambisius dan 
komprehensif. SDGs menyatukan prinsip kesejahteraan untuk umat 
manusia melalui prinsip no one left behind dengan didukung oleh 
semua pemangku kepentingan pembangunan. SDGs memadukan 
keterkaitan antara aspek ekonomi, sosial, lingkungan yang diperkuat 
oleh tata kelola yang baik. 

Belajar dari pengalaman MDGs, keberhasilan pencapaian SDGs di 
tahun 2030 memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang. 
Bagian dari perencanaan ini sesuai dengan Perpres No. 59 Tahun 2017 
dilakukan melalui serangkaian dokumen perencanaan:  Peta Jalan 
SDGs sampai dengan tahun 2030, Rencana Aksi Nasional dan Daerah 
untuk periode 2017-2019 dan periode selanjutnya. Semua dokumen 
perencanan ini harus dilakukan secara berjenjang dan sistematis dengan 
melibatkan semua pemangku kepentingan: pemerintah, swasta, LSM, 
perguruan tinggi serta masyarakat.
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Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari upaya pencapaian SDGs 
termasuk aspek perencanaannya, diperlukan suatu analisis kesenjangan 
antara kondisi baseline dengan target dari indikator-indikator SDGs 
di tingkat Nasional sampai dengan Daerah. Buku ini  merupakan 
kontribusi terhadap analisis kesenjangan tersebut di tingkat kabupaten/
kota di Provinsi Jawa Barat dengan menggunakan metode proyeksi tren 
berdasarkan skenario business as usual yang selanjutnya dilengkapi 
dengan metode scorecard untuk melihat tingkat kesiapan dari setiap 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat.

Buku ini terdiri dari 5 Bab yang didahului oleh pengantar singkat 
tentang SDGs di Bab 1. Selanjutnya Bab 2 menjelaskan Data, Sumber 
Data dan Metodologi Proyeksi dari Indikator terpilih dari baseline 
(tahun 2015) sampai dengan tahun 2030 mengikuti skenario Business 
as Usual. Metode scorecard, yaitu metode yang memberi nilai kepada 
pencapaian dari target SDGs hasil proyeksi tren baseline indikator-
indikator terpilih, kami jelaskan sebagai bagian dari Bab 2.

Hasil proyeksi dan pemetaan dari Indikator terpilih untuk seluruh 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat di tahun 2030, tahun 
berakhirnya SDGs disajikan di Bab 3. Analisis di Bab 4 memberikan 
gambaran kesiapan masing-masing Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 
Barat untuk pencapaian SDGs. Bab 4 memberikan deskripsi dan 
gambaran pencapaian SDGs secara menyeluruh untuk Kabupaten/
Kota di Provinsi Jawa Barat. Akan nampak Kabupaten/Kota mana yang 
relatif siap ataupun yang relatif paling tidak siap dalam merealisasikan 
SDGs di tahun 2030. Bab 5 yang merupakan bab terakhir memberikan 
kesimpulan dan implikasi kebijakan bagi upaya percepatan pencapaian 
SDGs di Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat secara simultan agar 
dapat keluar dari tren business as usual.
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Akhirul kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
tidak dapat kami sebutkan satu per satu yang telah membantu kelancaran 
penulisan Buku ini. Semoga Buku ini memberikan kontribusi bagi 
pencapaian komitmen SDGs Indonesia melalui pemetaan tantangan, 
hambatan serta prioritas kebijakan percepatan pencapaiannya secara 
terintegrasi, khususnya untuk Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat.

Bandung, 2 Februari 2018
Direktur SDGs Center

Prof. Dr. Armida Salsiah Alisjahbana
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2 Seri Menyongsong SDGs

1.1	 Mengenal SDGs: Visi baru untuk Pembangunan 
Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan telah diimplementasikan dalam berbagai 
skema yang pada dasarnya ditujukan untuk mencapai kesejahteraan 
manusia secara global. Pembangunan berkelanjutan sampai saat 
ini terus menjadi kata kunci bagi pembangunan dan pengelolaan 
lingkungan (Eliot 2006). Lebih jauh lagi pembangunan berkelanjutan 
kini dinyatakan sebagai tujuan kebijakan prinsip dari berbagai institusi 
dalam pembangunan mulai dari pada saat yang paling awal. Sampai saat 
ini berbagai skema tujuan pembangunan berkelanjutan telah diinisiasi, 
beberapa diantaranya memberikan hasil yang cukup menggembirakan 
pada level global maupun nasional, diantaranya adalah Millenium 
Development Goals. 

Skema Millenium Development Goals (MDGs) dari deklarasi millennial 
yang sudah dicanangkan dari mulai tahun  2000, dan dinyatakan 
berakhir pada tahun 2015, pada level global, secara keseluruhan 
selain telah memberikan peningkatan kesejahteraan masyarakat 
dalam bentuk penurunan jumlah masyarakat miskin dan peningkatan 
kesehatan masyarakat, serta menyelamatkan kehidupan jutaan orang 
di dunia,  juga meninggalkan pekerjaan yang belum selesai. Target 
MDGs yang belum selesai diantaranya adalah tidak adanya progress 
target biodiversitas, pendidikan dasar dan kesehatan reproduksi. Pada 
level nasional, MDGs juga masih meninggalkan target yang belum 
selesai dalam hal target kematian ibu me lahirkan dan anak, malnutrisi, 
akses air bersih, akses sanitasi dan anak dengan pertumbuhan kurang 
(stunting). 

Perkembangan global menunjukkan adanya keinginan dari seluruh 
negara di dunia untuk mengembangkan skema MDGs menjadi lebih 
komprehensif, dengan memperkenalkan konsep Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (TPB)/ Sustainable Development Goals (SDGs). Konsep 


